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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan
gigi, pengobatan penyakit gigi, dan pemulihan kesehatan gigi oleh pemerintah
daerah, dan masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegritas dan
berkesinambungan, dilaksakan melalui pelayanan kesehatan gigi perseorangan,
pelayanan kesehatan gigi masyarakat, serta usaha kesehatan gigi sekolah.
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebagi bagian integral dari pelayanan
kesehatan secara keseluruhan telah menetapkan indicator status kesehatan gigi dan

mulut masyarakat (Simaremare dan Sihombing, 2023).

Menurut hasil survsei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
masalah kesehatan gigi dan mulut mencapai 56,9 %. Meskipun mayoritas penduduk
Indonesia (72%) menyikat gigi setiap hari, hanya 6,2% yang melakukannya dengan
cara yang benar. hasil tersebut menunjukan bahwa faktor penyebab terjadinya
permasalahan kesehatan gigi dan mulut adalah kurangnya pengetahuan masyarakat

tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut (Syarifih dkk., 2023).

Salah satu faktor yang memengaruhi kesehatan gigi dan mulut masyarakat
di negara berkembang adalah perilaku. perilaku ini memiliki peranan penting dalam

menentukan status kesehatan gigi individu maupun
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komunitas. mengingat betapa besar pengaruh perilaku terhadap derajat kesehatan
gigi, diperlukan pendekatan khusus untuk membentuk perilaku positif terkait
kesehatan gigi (Ramadhan et al., 2016). sikap yang positif akan berdampak pada
niat untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan gigi, dan sikap
seseorang sangat terkait dengan pengetahuan yang diperolehnya melalui proses
pembelajaran. salah satu faktor yang dapat merusak gigi adalah teknik menggosok
gigi yang tidak tepat. selain itu, kebiasaan buruk yang sering dilakukan juga
menjadi factor yang dapat merusak kesehatan gigi (Astuti, 2018 dalam wirdana

2024).

Abrasi gigi mulai terjadi setelah penggunaan sikat gigi ketika gigi permanen
tumbuh dan biasanya baru terlihat dampaknya saat seseorang dewasa. Natamiharja
dkk melakukan penelitian pada ibu-ibu berusia 30-59 tahun di Riau, Sumatera Utara
dan didapatkan dari 200 orang responden terdapat prevalensi abrasi gigi sebesar
36%. penelitian tersebut juga menunjukan semakin banyaknya abrasi gigi pada
kelompok usia yang makin dewasa. prevalensi abrasi gigi pada kelompok usia 30-
39 tahun sebanyak 22,58%, pada kelompok usia 40-49 tahun sebanyak 45,45%, dan
paling banyak pada kelompok usia 50-59 tahun yaitu 53,33%. metode menyikat
gigi juga mempengaruhi adanya abrasi dalam penelitian tersebut. Prevalensi abrasi
gigi paling tinggi dijumpai pada responden yang menyikat gigi secara horizontal

dengan prevalensi abrasi paling tinggi yaitu sebesar 54% (Kemenkes RI, 2022).

Abrasi gigi tidak hanya disebabkan oleh kontak antar gigi, tetapi juga oleh
penyikatan horizontal yang berlebihan dan keausan pada tepi insisal. Abrasi gigi

merupakan kondisi abnormal di mana lapisan pada gigi, yaitu email, hilang dan
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terkikis, bahkan terkadang mencapai lapisan yang lebih dalam dari email, yaitu
dentin, akibat tekanan penyikatan gigi yang dilakukan secara hprizontal dengan

kekuatan yang terlalu kuat di sepanjang leher gigi. (Sitanaya, 2017).

Cara menyikat gigi yang tidak tepat dapat menyebabkan terbukanya akar
gigi akibat hilangnya tepi gingiva yang melekat pada apikal cementoenamel
junction, yang dapat ,menimbulkan abrasi gigi. Abrasi yang terjadi pada gigi
biasanya menyerupai irisan atau saluran berbentuk “V” pada bagian akar diantara
mahkota gigi dan gingiva, sehingga membuat gigi menjadi lebih sensitive pada saat
menerima rangsangan panas dan dingin. gerakan dan teknik menyikat gigi harus
mampu membersihkan seluruh permukaan dalam rongga mulut tanpa merusak
jaringan gusi atau mengakibatkn penipisan lapisan gigi, yang dapat menyebabkan
abrasi. meskipun abrasi dapat terjadi pada semua gigi, biasanya lebih sering
ditemukan pada bagian servikal yang mnghadapke bukal gigi insisivus, gigi
kaninus, dan gigi premolar. oleh karena itu, penting untuk menerapkan teknik
menyikat gigi yang benar agar tidak menimbulkan masalah kesehatan gigi. gerakan
menyikat yang salah dapat merusak lapisan gigi dan gusi menyebabkan abrasi,
penurunan gusi serta meningkatkan senitivitas dan kerapuhan gigi (Hunter dan

west, 2000 dalam Arsyad ,dkk. 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, didapat rumusan masalah sebagai
berikut: bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi terhadap gigi abrasi di

kelurahan talang jambe?
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, didapat rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi terhadap

gigi abrasi di Kelurahan Talang Jambe ?
C. Tujuan Peneletian
1. Tujuan Umum

Diketahui bagaimanakah gambaran perilaku menyikat gigi perilaku
menyikat gigi pada masyarakat Kelurahan Talang Jambe Kecamatan

Sukarami Kota palembang
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui perilaku menyikat gigi pada masyarakat Kelurahan

Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

b. Diketahui skor abrasi gigi pada masyarakat Kelurahan Talang

jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa Jurusan

Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang.
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2. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau penguat teori dalam
penelitian serupa di bidang kesehatan gigi dan mulut

3. Bagi masyarakat
Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat,
khususnya warga Kelurahan Talang Jambe, mengenai pentingnya

menyikat gigi dengan teknik yang benar untuk mencegah abrasi gigi.
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